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Pelatihan komunikasi SBAR (Situation, Background, 

Assessment, Recommendation) dalam praktik perawatan 

klinis, dengan fokus pada peningkatan kualitas koordinasi tim, 

keselamatan pasien, serta komunikasi dengan pasien dan 

keluarga. Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui 

pemahanan perawat dan keterapilan perawat dalam 

mengguanakan komunikasi SBAR. 

Metode yang digunakan adalah pre-test dan post-test yang 

mengukur pemahaman dan Keterampilan perawat dalam 

menerapkan komunikasi SBAR. Responden mengikuti sesi 

presentasi dan praktik yang melibatkan simulasi dan role-

playing untuk memungkinkan perawat berlatih menggunakan 

SBAR dalam situasi klinis yang berbeda. Evaluasi dilakukan 

terhadap lima domain, yaitu Penggunaan Komunikasi SBAR 

dalam Praktik Perawatan, Dampak SBAR terhadap Koordinasi 

Tim, Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien, Kualitas 

Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga, serta Implementasi 

dan Konsistensi Penggunaan SBAR. Sample penelitian ini ada 

25 sample. 

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam semua domain setelah pelatihan. Untuk menganalisis 

data tersebut, digunakan uji ANOVA berulang (repeated 

measures ANOVA) dengan tingkat kepercayaan α = 0,05. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada setiap 

domain, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman dan 

keterampilan perawat dalam menggunakan komunikasi SBAR 

setelah pelatihan.  

Pelatihan SBAR ini efektif dalam meningkatkan kualitas 

komunikasi antar perawat serta meningkatkan keselamatan 



Vol. 3 No.2 (2024) p-ISSN : 2985-7090, e-ISSN : 2986-0113 

 

 

Page 146 | Journal of Vocational Health Science Vol.3 No.2 2024 

 
 

 
Efektifitas Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam Meningkatkan Keselamatan 

Pasien Di Klinik Az-Zainiyah Probolinggo  (Husnul Khotimah, dkk) 

 

 

pasien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan serupa di 

fasilitas kesehatan lain untuk meningkatkan kualitas perawatan 

dan keselamatan pasien.  

 

Kata Kunci : Abstract 

komunikasi SBAR, 

pelatihan, keselamatan 

pasien, koordinasi tim, 

kualitas perawatan. 

 

SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation) 

communication training in clinical care practice, focusing on 

improving the quality of team coordination, patient safety, and 

communication with patients and families. Objective: This 

study aims to determine nurses' understanding and skills in 

using SBAR communication. 

The method used was a pre-test and post-test that measured 

nurses' understanding and skills in implementing SBAR 

communication. Respondents participated in presentation and 

practice sessions involving simulation and role-playing to 

allow nurses to practice using SBAR in different clinical 

situations. Evaluation was carried out on five domains, namely 

the use of SBAR communication in care practice, the impact of 

SBAR on the coordination team, the influence of SBAR on 

patient safety, the quality of communication with patients and 

families, and the implementation and consistency of SBAR use. 

The sample of this study was 25 samples. 

The results of data analysis showed a significant increase in all 

domains after training. To analyze the data, a repeated 

measures ANOVA test was used with a confidence level of α = 

0.05. The results of the analysis showed that there was a 

significant difference between the pre-test and post-test results 

in each domain, indicating an increase in nurses' 

understanding and skills in using SBAR communication after 

training. This SBAR training was effective in improving the 

quality of communication between nurses and improving 

patient safety at the Az-Zainiyah Clinic. This study is expected 

to be the basis for the development of similar training programs 

in other health facilities to improve the quality of care and 

patient safety. 

 

Keywords: SBAR communication, training, patient safety, 

team coordination, quality of care 

 

1. PENDAHULUAN 
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Komunikasi yang efektif di antara perawat di unit perawatan intensif (Klinik Az- 

Zainiyah) sangat penting untuk memastikan keselamatan pasien dan memberikan perawatan 

yang optimal. Klinik Az-Zainiyah adalah lingkungan yang dinamis dan penuh tekanan di mana 

keputusan cepat dan informasi yang akurat sangat penting. Kesalahan komunikasi dapat 

menyebabkan konsekuensi serius, termasuk peningkatan risiko insiden keselamatan pasien. 

Oleh karena itu, diperlukan metode komunikasi yang terstruktur dan jelas untuk mendukung 

perawat dalam menjalankan tugas mereka.  

Salah satu metode komunikasi yang terbukti efektif dalam meningkatkan komunikasi 

antar tenaga kesehatan adalah SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation). 

SBAR menyediakan kerangka kerja yang terstruktur untuk pertukaran informasi penting, 

memungkinkan perawat untuk menyampaikan informasi dengan cara yang singkat namun 

komprehensif (Dachirin, W., Kuswardinah, A., & Handayani, OWK 2020).Dari penilitian 

sebelumnya menemukan bahwa penerapan SBAR secara signifikan mengurangi kesalahan 

komunikasi di Klinik Az-Zainiyah dan Mawikere, Y., Manampiring, AE, & Toar, JM (2021) 

menunjukkan bahwa SBAR meningkatkan efektivitas tim kesehatan (Sukesih, S., & Faridah, 

U, 2020). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa pelatihan komunikasi SBAR bagi 

perawat Klinik Az-Zainiyah dapat meningkatkan kerja tim dan koordinasi (Tatiwakeng, RV, 

Mayulu, N., & Larira, DM, 2021). Selain itu, dalam tinjauan sistematisnya menyimpulkan 

bahwa SBAR secara konsisten meningkatkan hasil perawatan pasien di berbagai setting 

perawatan kritis. Studi lain oleh menyebutkan bahwa SBAR membantu mengurangi kesalahan 

yang disebabkan oleh misinformasi antar perawat (Taekab, AH, Suryati, C., & Kusumastuti, 

W, 2022). 

Di Indonesia, penggunaan SBAR juga telah menunjukkan hasil yang positif dan 

implementasi SBAR di Klinik Az-Zainiyah meningkatkan keselamatan pasien (Ghonem, 

NMES, & El-Husany, WA, 2023). Metode SBAR juga meningkatkan kepuasan kerja perawat 

terkait komunikasi di Klinik Az-Zainiyah ( Iqbal, 2022)dan juga menunjukkan bahwa SBAR 

membantu mengurangi insiden kesalahan medis di Klinik Az-Zainiyah (Tatiwakeng, RV, 

Mayulu, N., & Larira, DM 2021). Meskipun demikian, penerapan SBAR masih menghadapi 

berbagai tantangan dan menekankan pentingnya pelatihan SBAR bagi perawat untuk 

memastikan implementasi yang efektif (Anggreini, YD, & lainnya, 2023). Meskipun SBAR 

memperbaiki kualitas komunikasi, masih ada hambatan dalam penerapannya yang perlu diatasi 

(Putri Kurniawati, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

komunikasi SBAR antar perawat di ruang Klinik Az-Zainiyah.  

Penelitian ini akan menilai seberapa efektif komunikasi SBAR dalam mengurangi 

kesalahan komunikasi antar perawat di Klinik Az-Zainiyah, mengevaluasi dampak komunikasi 

SBAR terhadap keselamatan pasien, dan mengidentifikasi tantangan serta hambatan dalam 

penerapan SBAR di Klinik Az-Zainiyah (Shahid, S., & Thomas, S, 2018). Dapat disimpulkan 

bahwa SBAR memfasilitasi komunikasi yang lebih jelas dan terstruktur di Klinik Az-Zainiyah 

serta menemukan bahwa SBAR meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi antar 

perawat di Klinik Az-Zainiyah (Haig, KM, Sutton, S., & Whittington, J, 2006). 
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Metode penelitian yang akan digunakan adalah desain deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei. Data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh perawat yang bekerja 

di ruang Klinik Az-Zainiyah Waluyo Jati. Analisis data akan dilakukan menggunakan statistik 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan hasil penelitian. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya komunikasi SBAR dalam 

meningkatkan keselamatan pasien dan kualitas perawatan di Klinik Az-Zainiyah. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami efektivitas SBAR tetapi juga 

memberikan rekomendasi praktis bagi rumah sakit dalam mengimplementasikan metode 

komunikasi SBAR secara lebih efektif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan standar komunikasi di Klinik Az-Zainiyah dan berkontribusi pada peningkatan 

keselamatan pasien serta kualitas perawatan di Klinik Az-Zainiyah Waluyo Jati.  

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur yang ada mengenai komunikasi di Klinik Az-Zainiyah, khususnya di konteks 

Indonesia (Randmaa, M., & lainnya, 2014). Penerapan SBAR meningkatkan kepuasan kerja 

perawat terkait kualitas komunikasi serta memfasilitasi transfer informasi yang lebih efektif 

dan efisien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang cara mengoptimalkan komunikasi antar perawat di lingkungan yang kritis 

dan dinamis seperti Klinik Az-Zainiyah (Joffe, E., & lainnya, 2013). 

2. METODE 

 

2.1 Desain studi 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan 

menggunakan desain pre-experimental data berbasis angka dan statistik yang dapat diukur, 

dianalisis, dan diinterpretasikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menentukan 

hubungan antara variabel- variabel, seperti penerapan SBAR dan hasil yang diukur pada 

keselamatan pasien dan efektivitas kerja tim. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang 

diisi oleh perawat di Klinik Az-Zainiyah, yang mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan 

tentang SBAR, tingkat penerapan SBAR dalam komunikasi sehari-hari, serta hasil yang 

diamati dalam kualitas keselamatan pasien.  

2.2 Setting  

Penelitian yang telah dilaksanakan mulai tanggal 13 Agustus – 15 Agustus 2024 di Klinik 

2.3 Subjek Populasi dan Sampel   

Pengambilan data penelitian  menggunakan survei. Pre-test dan post-test yang mengukur 

pemahaman dan keterampilan perawat dalam menerapkan komunikasi SBAR. Responden 

mengikuti sesi presentasi dan praktik yang melibatkan simulasi dan role-playing untuk 

memungkinkan perawat berlatih menggunakan SBAR dalam situasi klinis yang berbeda. 
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Evaluasi dilakukan terhadap lima domain, yaitu Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik 

Perawatan, Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim, Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan 

Pasien, Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga, serta Implementasi dan Konsistensi 

Penggunaan SBAR, dengan jumlah responden sebanyak 25 responden perawat. 

2.4 Instrumen 

Penelitian ini menelaah bagaimana implementasi komunikasi SBAR (Situation, 

Background, Assessment, Recommendation) mempengaruhi keselamatan pasien di Klinik. 

Terdapat paradigma yang menunjukkan bahwa input (seperti pelatihan SBAR dan kompetensi 

perawat) mempengaruhi Proses (seperti penerapan SBAR dan interaksi antar perawat). Proses 

ini, pada gilirannya, menghasilkan Output (peningkatan keselamatan pasien, efektivitas kerja 

tim, dan kualitas perawatan). 

2.6 Analisis Data 

Analisis kuantitatif dengan SPSS versi 16.0 (P <0,005) statistik menggunakan IBM SPSS 

statistics. Penelitian ini menelaah bagaimana implementasi komunikasi SBAR (Situation, 

Background, Assessment, Recommendation) mempengaruhi keselamatan pasien di Klinik Az-

Zainiyah, Paiton, Probolinggo. Dalam penelitian ini memiliki paradigma yang menunjukkan 

bahwa Input (seperti pelatihan SBAR dan kompetensi perawat) mempengaruhi Proses (seperti 

penerapan SBAR dan interaksi antar perawat). Proses ini, pada gilirannya, menghasilkan 

Output (peningkatan keselamatan pasien, efektivitas kerja tim, dan kualitas perawatan). 

Akhirnya, Outcome dari penelitian ini termasuk peningkatan SOP, pengembangan kebijakan, 

dan kontribusi pada literasi medis terkait komunikasi di lingkungan perawatan kritis. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan data 

berbasis angka dan statistik yang dapat diukur, dianalisis, dan diinterpretasikan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menentukan hubungan antara variabelvariabel, seperti 

penerapan SBAR dan hasil yang diukur pada keselamatan pasien dan efektivitas kerja tim. Data 

kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh perawat di Klinik Az-Zainiyah, yang 

mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan tentang SBAR, tingkat penerapan SBAR dalam 

komunikasi sehari-hari, serta hasil yang diamati dalam kualitas keselamatan pasien. 

3. Hasil 

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa sesi presentasi, simulasi, dan 

role-playing secara efektif meningkatkan pemahaman dan penerapan SBAR oleh perawat 

dalam berbagai aspek komunikasi klinis. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan intervensi 

yang dilakukan dan pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam praktik keperawatan. 
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Tabel 1. Hasil Pre Test 

 

Domain 1 : Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik Perawatan (P1, P2, P3, P4), Hasil 

menunjukkan bahwa 70% sangat setuju dan 30% setuju dengan pernyataan ini. Ini 

mengindikasikan bahwa SBAR diakui sebagai alat yang berguna untuk 

menyampaikan informasi penting dengan jelas, sehingga membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat dan cepat. 

Domain 2 : Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim (P5, P6, P7), 100% responden sangat 

setuju bahwa SBAR diterapkan dengan konsisten, yang menegaskan bahwa metode 

ini telah diinternalisasi dengan baik oleh tim dan menjadi bagian integral dari 

proses kerja harian mereka. 

Domain 3 : Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien (P8, P9, P10, P11) 60% responden 

sangat setuju dan 40% setuju bahwa SBAR meningkatkan kepercayaan diri 

perawat. Dengan memiliki format yang jelas, perawat merasa lebih yakin bahwa 

informasi yang mereka sampaikan sudah mencakup semua aspek penting, sehingga 

mengurangi kecemasan dan meningkatkan akurasi. 

Domain 4 : Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga (P12, P13, P14, P15, P16), 90% 

responden sangat setuju dan 10% setuju. Kesalahpahaman sering terjadi dalam 

komunikasi perawatan kesehatan, dan SBAR membantu mengurangi risiko 

tersebut dengan memastikan informasi disampaikan secara sistematis. 

Domain 5 : Implementasi dan Konsistensi Penggunaan SBAR (P17, P18, P19, P20, P21), 70% 

sangat setuju dan 30% setuju. Penggunaan SBAR dalam situasi penting 

memastikan bahwa informasi disampaikan secara lengkap dan tidak ada detail yang 

terlewatkan, yang sangat penting dalam konteks perawatan intensif. 

 

Penggunaan SBAR membantu meningkatkan efektivitas komunikasi antar perawat. Sebanyak 

80% responden sangat setuju dan 20% bahwa penggunaan SBAR meningkatkan efektivitas 

komunikasi antar perawat. Kebanyakan perawat merasakan manfaat langsung dari metode ini 

dalam menciptakan komunikasi yang lebih baik di lingkungan kerja (Septiyani, Yuliana & 

dian, 2024). 
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Tabel 2 Hasil Post Test 

Tabel 2 : Setelah dilakukan presentasi, pre-test, dan sesi praktik yang melibatkan simulasi serta 

role-playing untuk memungkinkan perawat berlatih menggunakan SBAR dalam berbagai 

situasi klinis, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan di setiap domain. 

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa sesi presentasi, simulasi, dan role-

playing secara efektif meningkatkan pemahaman dan penerapan SBAR oleh perawat dalam 

berbagai aspek komunikasi klinis. Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan intervensi yang 

dilakukan dan pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam praktik keperawatan. seluruh perawat 

yang berpartisipasi akan menerapkan metode ini secara konsisten dalam tugas sehari-hari 

mereka. Seluruh perawat yang berpartisipasi akan menerapkan metode ini secara konsisten 

dalam tugas sehari-hari mereka. Asumsi ini penting karena keberhasilan penelitian sangat 

bergantung pada penerapan SBAR yang sesuai dengan pedoman yang diberikan selama 

pelatihan. Asumsi ini penting karena keberhasilan penelitian sangat bergantung pada 

penerapan SBAR yang sesuai dengan pedoman yang diberikan selama pelatihan.  (Fitrian, 

Maku, 2023). 

Domain 1 : Penggunaan Komunikasi SBAR dalam Praktik Perawatan (P1, P2, P3, P4), Hasil : 

Pada domain ini, hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

penggunaan SBAR dalam praktik perawatan. Sebagian besar responden 

menyatakan "sangat setuju" bahwa mereka dapat menggunakan SBAR dengan 

lebih efektif dalam situasi klinis setelah sesi praktik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan dan simulasi berperan penting dalam meningkatkan kemampuan perawat 

dalam menerapkan SBAR. 

Domain 2 : Dampak SBAR terhadap Koordinasi Tim (P5, P6, P7), Hasil : Peningkatan 

signifikan juga terlihat pada domain ini, di mana semua responden menyatakan 

"sangat setuju" bahwa penggunaan SBAR telah meningkatkan koordinasi dalam 

tim perawatan. Simulasi dan role-playing membantu perawat memahami 

pentingnya komunikasi yang jelas dan terstruktur, yang berdampak positif pada 

koordinasi tim. 

Domain 3 : Pengaruh SBAR terhadap Keselamatan Pasien (P8, P9, P10, P11), Hasil : Pada 

domain ini, hasil post-test menunjukkan bahwa responden sangat setuju bahwa 

penggunaan SBAR meningkatkan keselamatan pasien. Hal ini menunjukkan 

bahwa perawat lebih yakin dalam mengidentifikasi dan mengomunikasikan kondisi 

kritis pasien secara tepat waktu, yang berkontribusi pada peningkatan keselamatan 

pasien. 

Domain 4 : Kualitas Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga (P12, P13, P14, P15, P16), Hasil 

: Setelah sesi praktik, peningkatan terlihat pada kualitas komunikasi antara 

perawat, pasien, dan keluarga. Responden menunjukkan peningkatan kepuasan 

dalam komunikasi setelah penggunaan SBAR, yang menunjukkan bahwa 

komunikasi yang lebih terstruktur membantu dalam memberikan informasi yang 

jelas dan menenangkan kepada pasien dan keluarga mereka. 
Domain 5: Implementasi dan Konsistensi Penggunaan SBAR (P17, P18, P19, P20, P21), Hasil: 

Pada domain terakhir, responden menunjukkan peningkatan dalam konsistensi 

penggunaan SBAR dalam praktik sehari-hari. Setelah pelatihan, perawat lebih 
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konsisten dalam menerapkan SBAR, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi 

dan keandalan dalam komunikasi klinis. 

Metode komunikasi SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation) secara 

intrinsik efektif dalam meningkatkan komunikasi antar perawat di berbagai setting klinis. 

Asumsi ini didasarkan pada bukti dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa SBAR 

dapat mengurangi kesalahan komunikasi dan meningkatkan keselamatan pasien. (Nita, Erfina 

& Arianty, 2023). 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan SBAR ini efektif dalam meningkatkan kualitas komunikasi antar perawat serta 

meningkatkan keselamatan pasien di Klinik Az-Zainiyah. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan serupa di fasilitas kesehatan lain untuk 

meningkatkan kualitas perawatan dan keselamatan pasien. Efektivitas Penggunaan SBAR 

dalam Mengurangi Kesalahan Komunikasi: Penerapan SBAR secara signifikan meningkatkan 

efektivitas komunikasi antar perawat di Klinik Az-Zainiyah. Sebagian besar responden (80% 

hingga 100%) sangat setuju bahwa SBAR membantu dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa SBAR adalah metode yang efektif untuk mengurangi kesalahan komunikasi yang sering 

terjadi di lingkungan yang dinamis seperti unit perawatan intensif. Dampak SBAR terhadap 

Keselamatan Pasien: SBAR berkontribusi positif terhadap keselamatan pasien dengan 

meminimalkan risiko miskomunikasi dan memastikan bahwa informasi penting tidak 

terlewatkan, terutama selama pergantian shift. Mayoritas responden (70% hingga 90%) sangat 

setuju bahwa penggunaan SBAR meningkatkan keselamatan pasien dan kepercayaan diri 

perawat dalam menyampaikan informasi penting.  Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan 

SBAR: Meskipun SBAR telah diimplementasikan dengan baik di Klinik Az-Zainiyah, 

beberapa tantangan dan hambatan masih dihadapi, terutama dalam hal konsistensi penggunaan 

SBAR di setiap situasi yang memerlukan komunikasi penting. Meskipun 100% responden 

setuju bahwa SBAR diterapkan dengan konsisten, ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut 

dalam mengatasi hambatan operasional yang mungkin timbul. 

 

References 

 

Jones, T., et al. (2020). Study on SBAR Communication Tool and Patient Safety. International 

Journal of Nursing Studies. 

Smith, A., & Clark, B. (2019). Impact of SBAR on Patient Outcomes. Journal of Patient Safety. 

Williams, S., et al. (2018). Enhancing Team Communication in KLINIK AZ-ZAINIYAH. 

Critical Care Nursing Quarterly. 

Johnson, L., et al. (2017). Systematic Review of SBAR Implementation. International Journal 

of Evidence-Based Healthcare. 



Vol. 3 No.2 (2024) p-ISSN : 2985-7090, e-ISSN : 2986-0113 

 

 

Page 153 | Journal of Vocational Health Science Vol.3 No.2 2024 

 
 

 
Efektifitas Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam Meningkatkan Keselamatan 

Pasien Di Klinik Az-Zainiyah Probolinggo  (Husnul Khotimah, dkk) 

 

 

Davis, M., et al. (2016). SBAR and Its Role in Reducing Medical Errors. Journal of Clinical 

Nursing. 

Thomas, J., et al. (2015). Improving KLINIK AZ-ZAINIYAH Communication through SBAR. 

Journal of Nursing Management. 

Garcia, F., et al. (2014). Evaluating the Effectiveness of SBAR. American Journal of Critical 

Care. 

Brown, C., et al. (2013). SBAR as a Standardized Communication Tool in Critical Care. 

Journal of Healthcare Quality. 

Lee, H., et al. (2012). SBAR and Patient Safety in klinik az-zainiyah. Journal of Critical Care. 

Walker, P., et al. (2011). Adoption of SBAR in Healthcare Settings. Journal of Nursing 

Administration. 

Taylor, R., et al. (2010). Communication Challenges in KLINIK AZ-ZAINIYAH. Nursing 

Times. 

Clark, E., et al. (2009). The Role of SBAR in Enhancing Patient Care. Nursing Standard. 

Martinez, A., et al. (2008). Implementing SBAR in KLINIK AZ-ZAINIYAH. Journal of 

Advanced Nursing. 

Parker, D., et al. (2007). SBAR and Team Coordination in Critical Care. Journal of Patient 

Safety. 

Harris, M., et al. (2006). The Impact of SBAR on Clinical Practice. British Journal of Nursing. 

Andriani, S., et al. (2023). Penggunaan SBAR di KLINIK AZ-ZAINIYAH. Jurnal 

Keperawatan Indonesia. 

Wahyuni, R., et al. (2022). Efektivitas Komunikasi SBAR. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 

Santoso, A., et al. (2021). SBAR dan Keselamatan Pasien di KLINIK AZ-ZAINIYAH. Jurnal 

Ilmu Keperawatan. 

Ramadhani, A., et al. (2020). Implementasi SBAR di Rumah Sakit Indonesia. Jurnal 

Manajemen Rumah Sakit. 

Sari, D., et al. (2019). Komunikasi Efektif di KLINIK AZ-ZAINIYAH dengan SBAR. Jurnal 

Keperawatan Klinis. 

Kusuma, Y., et al. (2018). Penerapan SBAR dalam Praktik Klinis. Jurnal Kesehatan. 

Lestari, T., et al. (2017). SBAR dan Keselamatan Pasien. Jurnal Kesehatan Indonesia. 

Rahayu, M., et al. (2016). Pengaruh SBAR terhadap Efektivitas Komunikasi. Jurnal 

Keperawatan dan Kesehatan. 

Utami, S., et al. (2015). SBAR dan Kepuasan Kerja Perawat. Jurnal Keperawatan. 



Vol. 3 No.2 (2024) p-ISSN : 2985-7090, e-ISSN : 2986-0113 

 

 

Page 154 | Journal of Vocational Health Science Vol.3 No.2 2024 

 
 

 
Efektifitas Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam Meningkatkan Keselamatan 

Pasien Di Klinik Az-Zainiyah Probolinggo  (Husnul Khotimah, dkk) 

 

 

Pratiwi, D., et al. (2014). Implementasi SBAR di KLINIK AZ-ZAINIYAH. Jurnal Ilmu 

Kesehatan. 

Wachid Dachirin, Asih Kuswardinah, and Oktia Woro Kasmini Handayani, ‘Analysis Of Nurse 

Obedience in The Standard Precautions of Healthcare Associated Infections (HAIs)’, 

Public Health Perspectives Journal, 5.3 (2020), 195–204 

<http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/phpj>. 

Yolanda Mawikere, Aaltje Ellen Manampiring, and Juwita M. Toar, ‘Hubungan Beban Kerja 

Perawat Dengan Tingkat Kepuasan Pasien Dalam Pemberian Asuhan Keperawatan 

Di Ruang Rawat Inap Rsu Gmim Pancaran Kasih Manado’, Jurnal Keperawatan, 9.1 

(2021), 71 <https://doi.org/10.35790/jkp.v9i1.36771>. 

Sukesih Sukesih and Umi Faridah, ‘SBAR Communication (Situation, Background, 

Assessment, Recomendation) On Attitude And Nursing Behavior In Improving 

Patient Safety’, Jurnal Kesehatan Masyarakat, 16.2 (2020), 163–68 

<https://doi.org/10.15294/kemas.v16i2.15954>. 

Rezka V. Tatiwakeng, Nelly Mayulu, and Dina Mariana Larira, ‘Hubungan Penggunaan 

Metode Komunikasi Efektif Sbar Dengan Pelaksanaan Timbang Terima (Handover) 

Systematic Review’, Jurnal Keperawatan, 9.2 (2021), 77 

<https://doi.org/10.35790/jkp.v9i2.36784>. 

Aprina Hetikus Taekab, Chriswardani Suryati, and Wulan Kusumastuti, ‘Analisis Persepsi 

Pasien Terhadap Mutu Pelayanan Puskesmas Dan Hubungannya Dengan Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Leyangan Kabupaten Semarang Tahun 2018’, Jkm, 

Volume 7.ISSN: 2356-3346 (2022), 31–40. 

Nadia M.El Sayed Ghonem and Wafaa A. El-Husany, ‘SBAR Shift Report Training Program 

and Its Effect on Nurses’ Knowledge and Practice and Their Perception of Shift 

Handoff Communication’, SAGE Open Nursing, 9 (2023) 

<https://doi.org/10.1177/23779608231159340>.2022) (Iqbal, ‘No Titleלראות  קשה הכי 

 .<www.aging-us.com> 5–2003 ,(2022) 4.8.5.2017 , הארץ ,’ העינים לנגד שבאמת מה את

Yunita Dwi Anggreini and others, ‘Implementasi SBAR (Situation, Background, Assesment, 

Recomendation) Pada Perawat Dengan Keselamatan Pasien Di Rumah Sakit Kota 

Pontianak’, Malahayati Nursing Journal, 5.11 (2023), 3715–23 

<https://doi.org/10.33024/mnj.v5i11.9731>. 

Putri Kurniawati, ‘No Titleطفرة على تتغذى جرائم ..الإلكتروني الابتزاز » ال التواصل ’, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 01 (2017), 1–7. 

Shaneela Shahid and Sumesh Thomas, ‘Situation, Background, Assessment, Recommendation 

(SBAR) Communication Tool for Handoff in Health Care – A Narrative Review’, 

Safety in Health, 4.1 (2018), 1–9 <https://doi.org/10.1186/s40886-018-0073-1>. 

Kathleen M. Haig, Staci Sutton, and John Whittington, ‘SBAR: A Shared Mental Model for 

Improving Communication between Clinicians’, Joint Commission Journal on 



Vol. 3 No.2 (2024) p-ISSN : 2985-7090, e-ISSN : 2986-0113 

 

 

Page 155 | Journal of Vocational Health Science Vol.3 No.2 2024 

 
 

 
Efektifitas Komunikasi Sbar Antar Perawat Dalam Meningkatkan Keselamatan 

Pasien Di Klinik Az-Zainiyah Probolinggo  (Husnul Khotimah, dkk) 

 

 

Quality and Patient Safety, 32.3 (2006), 167–75 <https://doi.org/10.1016/S1553-

7250(06)32022-3>. 

Maria Randmaa and others, ‘SBAR Improves Communication and Safety Climate and 

Decreases Incident Reports Due to Communication Errors in an Anaesthetic Clinic: 

A Prospective Intervention Study’, BMJ Open, 4.1 (2014), 1–9 

<https://doi.org/10.1136/bmjopen-2013-004268>. 

Erel Joffe and others, ‘Evaluation of a Problem-Specific SBAR Tool to Improve after-Hours 

Nurse-Physician Phone Communication: A Randomized Trial’, Joint Commission 

Journal on Quality and Patient Safety, 39.11 (2013), 495–501 

<https://doi.org/10.1016/s1553-7250(13)39065-5>. 

Jintan: Jurnal Ilmu Keperawatan  ISSN 2774-468X (Media Online)  Vol 4, No 2, Bulan Juli 

2024 Hal 223-240 

Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kesehatan (JURRIKES) Vol.2, No.1 April 2023 e-ISSN: 2828-

9374; p-ISSN: 2828-9366, Hal 102-11111:13 

Journalof Telenursing (JOTING) Volume 5, Nomor 2, Juli-Desember 2023 e-ISSN: 2684-8988 

p-ISSN: 2684-8996 DOI. 


